BAB V
PERNUTOP

A. KESIMPULAN

Kesenian merupakan salah satu unsur kebudayaan yang
kehadirannya diperlukan manusia untuk memenuhi sebagian
dari hidupnya; Suatu bentuk kesenian yang mendiami se-
kelompok masyarakat dan keberadaannya tumbuh dengan subur
pastilah kesenian tersebut memiliki dan memberi manfaat
bagi masyarakat pemilikn}a. Kehidupan kesenian rakyat
dalam masyarakat pemiliknya merupakan manifestasi sosial

aktifitas hidup hermaayarakat;#gpﬁ.apan kehidupan dituang-

babon 'genjring hesa

dan sebuah bedhug. D

termasuk dalam kelas membranofon. Sedangkan menurut Men-
tle Hood, sejenis alat yang digunakan dalam kesenian

Tenjring ¥unclung tergolong dalam Symbolic Taconomy yang

terdiri dari bowl 'mangkuk' dan éylinder ' silinder'.
Unsur yang lebih penting dari beberapa instrumen

tersebut adalah unsur vokal. Sumber vokal yang pokok da-

lam kesenian ini diambil dari kitab Barzanji, sedangkan

lagu tambahan mengacu dari lagu yang telah ada atau hasil
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ciptaan baru. Tema dari lagu hasil penambahan ini umumnya
bersifat propaganda dan saran-saran yang ditujukan untuk
peningkatan pembangunan, baik membangun watak manusia dan
desa. Sedangkan isi dari kitab Barzanji adalah memuat

tentang nazab 'silsilah nabi', syaraful anam 'memuat ten-

tang kelahiran dan keindahan nabi' dan shalawat ° memuat
tentang puji-pujian terhadap Mabi Muhammad SAW.®

Tagu yang bertemakan syaraful anam sering dilaku-

kan untuk menyambut atau sebagau khoul kelahiran seorang
bayi. HMal itu dilakukan supaya bayi Yang baru lahir menda-
patkan berkah dari Wabi Muhammad SAW.

ra terbagi menjadi | Yangy dimai 4/ luar rumah
dan di dalam rumah. D: g WG {'sdinya=fis nakan untuk
ngarak temanten dan meng

seperti digunakan untuk karnava fdangkan yang dimainkan
di dalam rumah misalnya untuk keperluan slametan dan khoul.
Slametan dalam konteks kesenian ini adalah melakukan gen-
jringan sebagai doa kepada objek yang belum terjadi. Sedang-
kan khoul adalah ungkapan yang sifatnya menuangkan rasa ke-
gembiraan karena sesuatunya telah tercapai atau terkabul-

kan permintaannya. ¥egiatan dj atas selalu dilakukan pada

waktu malam hari, yaitu sekitar pukul 20.30 sampai dini
hari.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



139

rI‘El«mik.r|1-.=.rnllrszg.ang alat xesenian ini tergantung posisi
penyajian, cara memegang alat waktu berdiri lain dengan
cara duduk bersila dan duduk di kursi. Teknik memegang
alat berpengaruh terhadap suara yang dihasilkan dari mem-
bran, demikian juga cara memukulnyapun terdapat teknik-
teknik sendiri.

'elodi lagu yang digunakan dalam kesenian ini ber-
fariatif, meskipun dalam satu lagu tapi cara melagukan
menggunakan ritme dan mélndi,'bahkan ada pula yang meng-
gunakan tangga nada yang berlainan. Bervariasinya penggu-

naan mélodi dalam satu lagu membyat lagu tersebut berke-

san gemhira. Tetapi kepyats = juga dari beberapa

lagu yang berkesan aging 0 1 seperti pada

kan dalam bebuka. % | ! ] ) '

Kesenian Genju - fmby dan berkem-
bang di Desa Sokawera ““_f " i *‘ -
mengalami perkembansan baik fun; dan statusnya dalam mas-
yarakat. Xesenian adalah proses yang dinamis maju dan mun-
durnya tergantung dari masyarakat pemiliknya, yang ten-
tunya harus menyesuaikan dengan kondisi alamnya. Di alam
yang sedang mambangun seperti sekarang ini juga berpenga-
ruh terhadap bentuk kesenian, bukan saja kesenian Genjring
Yunclung yang ada di Desa Sokawera, melainkan seluruh

aspek sosial dan budaya juga dituntut untuk adaptasi.
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Berkesenian dalam masyarakat merupakan sarana

interaksi antar pendukung kesenian tersebut. Dari ber-
kesenian itu .diperoleh rasa senasib sepenanggungan dalam
masyarakat.

“emauan dan hasrat untuk mencapai keseimbangan_dan
keserasian hidup di ungkapkan lewat kesenian tersebut.
Secara psikologis musik mampu menentramkam bagi mereka yang
melakukan dan yang menikmati. Makna komunal begitu tampak,
baik pada diri pendukung dan masyarakat pemiliknya. Mere-
ka yang terlibat didalamnya memperoleh kepuasan batin,se-

baliknya mereka yang tidak terlibat. (masyarakat sekitar)

r ermin pada

bentuk keseniannya sedikit banyak méndapat pengaruh dari
peradapan sosial masyarakat setempat.

Kembang dan kempisnya bentuk kesenian yang mendiami
kelompok masyarakat merupakan simbol atau identitas dari
masyarakat pemiliknya. Dari bentuk kesenian tersebut mas-
yarakat lain yang berada di luar pemilik seni akan-mudah
mengenali watak dan sikap pemilik kesenian tersebut hanya

dengan melihat bentuk keseniannya.
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B. SARAN

Merupakan tindakan yang positif, yaitu memberikan
saran kepada masyarakat pemilik kesenian Genjring Kunclung
yang dimaksudkan untuk mengantisipasi suatu hal yang mung-
kin terjadi terhadap kesenian tersebut, misalnya lenyap.
Tanda-tanda telah menampakkan"titik hitam"bahwa kesenian
tersebut saat ini mengalami kemrosotan minat.

Telah masuknya budaya asing sedikit banyak membawa
dampak, baik terhadap s;;ial budaya maupun keseniannya.

Sebagai contoh adalah keberadaan kesenian Genjring Kun-

antara kebutuhan lahir dan batin.

Langkah-langkah yang ditempuh oleh aparat setempat
sangat bagus, yaitu déngan diikutsertakannya kesenian ter-
sebut diberbagai event, seperti perayaan-perayaan dan yang
paling mencolok adalah dengan dimasukkannya lagu-lagu .- -
tambahan yang membawa pesan pembangunan. Langkah tersebut
secara spontan memang bagus, tetapi perlu diingat bahwa
dengan masuknya beberapa lagu hasil rekayasa tersebut,

Jjustru akan menghilangkan makna keseniannya. ’
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Yesenian tradisi bukan merupakan barang yang mati,
dalam komunitasnya membutuhkan tangan-tangan untuk meng-
kreatifi seni tersebut. Dalam konteks berkesenian kreatif
mutlak diperlukan, hal itu bertujuan untuk menghilangkan
rasa jenuh dan kemonotonisasian suara, lagu, warna dan
mugiknya. Jadi pengembangan bukan dengan cara memanfaat-
kan seni tersebut diluar konteks berkesenian.

Pelestarian kesenian Genjring Kunclung sudah sghde

rusnya mendapatkan perhatian yang layak, hal itu bertujuan

untulk menanggulangi budaya asing yang kian hari kian

mengrogoti kesenian tradisi.
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